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ABSTRAK 

 Pasal 1754 KUHPerdata mengatur perjanjian pinjam meminjam, di mana 
satu pihak memberikan uang atau barang dan pihak lain berjanji mengembalikan 
sesuai waktu yang ditentukan. Perjanjian pinjam meminjam uang dilakukan karena 
seseorang membutuhkannya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari baik itu kredit 
produktif atau konsumtif. Perjanjian dilakukan atas dasar kesepakatan kedua belah 
pihak sehingga timbul hubungan hukum bagi para pihak terkait. Kenyataannya 
permasalahan umum yang sering timbul dalam pelaksanaan perjanjian pinjam 
meminjam uang yaitu perbuatan wanprestasi. Wanprestasi terjadi karena debitur 
yang tidak memenuhi prestasi sebagaimana perjanjian dibuat. Perbuatan tersebut 
berdampak bagi pihak lain yang merasa dirugikan.  
 Wanprestasi dalam perjanjian pinjam meminjam uang seperti kasus yang 
terjadi dalam Putusan Nomor 27/Pdt.G/2021/PN. Smg. Perjanjian dilakukan antara 
Tergugat (debitur) dengan Penggugat (kreditur). Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor terjadinya wanprestasi dan menganalisis perlindungan hukum 
bagi pihak yang dirugikan yaitu kreditur. 
 Penulisan ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan spesifikasi 
penelitian metode deskriptif analitis. Data yang digunakan data sekunder yang 
terdiri dari bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Metode pengumpulan data 
memilih penelitian bentuk pustaka dan analisis data kualitatif. Kesimpulan dari 
penelitian ini pelaksanaan perjanjian yang dilakukan Tergugat dan Penggugat telah 
memenuhi Pasal 1320 KUHPerdata. Faktor terjadi wanprestasi: 1) kesengajaan 
yang dilakukan, 2) dalam perjanjian tidak terdapat ketentuan waktu, 3) keadaan 
ekonomi debitur sedang menurun, dan 4) tidak ada jaminan dalam perjanjian. 
Perlindungan hukum dilakukan secara preventif yang ditinjau dari KUHPer dan 
represif dengan penyelesaian akhir secara litigasi yang memutuskan untuk debitur 
(Tergugat) ganti rugi. Saran penulis alangkah baiknya membuat perjanjian pinjam 
meminjam uang dengan akta notaris untuk mengurangi risiko terjadi wanprestasi. 
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